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ABSTRACT

The signal conditioned has been done at FTIR'Stsm®opy engineering so it can be read and
processed in a computer.

The signal condition is done in two ways, they @maditioned in hardware and software. In the
hardware, the conditioned is done by conditionimglag signal that come from electromagnetic wave
which is recived by IR Photovoltatic Detectors Theelectrically Colled censor by using amplifier
circuit from Op-Amp. In the software, the signalnditioned is done using Delphi program by
manipulating data received from ADC0804 become dzdh, that is data which are acceptable with
value received by IR Photovoltatic Detectors Theimctrically Colled censor.

As much as (425176,7 times from the censor emission power get strengtbignal
conditioned that has been connected. Examining fhesystem totally is done by using gasoline sampl
From the examining result, it is obtained data whig after being analized using Origin program daan
found a chart showing gasoline compound spectrum.

INTISARI

Telah dilakukan pengkondisian sinyal pada rancamgbn spektroskopi FTIR agar dapat dibaca
dan diolah oleh komputer.

Pengkondisian sinyal dilakukan dengan menggunakaam chra, yaitu pengkondisian pada
perangkat keras dan pengkondisian pada perangiak.l@ada perangkat keras pengkondisian dilakukan
dengan mengkondisikan sinyal analog yang berasabdbbmbang elektromagnetik yang diterima oleh
sensor IRPhotovoltaic Detectors Thermoelectrically Coolddngan menggunakan rangkaian penguat
tegangan yang berasal dari Op-Amp. Pada perangkatk |pengkondisian sinyal dilakukan dengan
menggunakan program delphi dengan memanipulasiydataditerima dari ADC0804 menjadi data yang
sebenarnya yaitu data yang sesuai dengan nilai gigagma oleh sensor IRhotovoltaic Detectors
Thermoelectrically Cooled

Tegangan keluaran sensor mendapat penguatan séb2<ar176,7) kali dari pengkondisian
sinyal yang telah dirangkai. Pengujian dari sistanara keseluruhan dilakukan dengun menggunakan
sampel bensin. Dari hasil pengujian diperoleh dgaag setelah dianalisis menggunakan origin
didapatkan grafik yang menunjukkan spektrum senyzevesin.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gelombang inframerah merupakan radiasi elektrontdgryang berada pada daerah
panjang gelombang 0,75 pm — 1.000 pm. Inframargh gigunakan dalam salah satu metode
spektroskopi. Penggunaan inframerah pada metoderegleopi didasari pada penemuan Julius
yang membuktikan adanya hubungan antara struktuekmo dengan inframerah dengan
ditemukannya gugus metil dalam suatu molekul akamberikan serapan karakteristik yang
tidak dipengaruhi oleh susunan molekulnya (Anonig9).

Dewasa ini telah berkembang metode spektroskopkunenentukan komposisi kimiawi
dari suatu senyawa organik. Spektroskopi adalahliuso®tode yang mengamati interaksi
molekul dengan radiasi elektromagnetik. Dengan destgpektroskopi penentuan struktur dan
identifikasi senyawa organik baik yang sederhanapua yang kompleks dari suatu bahan dapat
ditentukan secara cepat. Ada bermacam —macam mspaddroskopi mulai dari spektroskopi
cahaya tampak (visible), UV, Raman, inframerah lda&m sebagainya. Metode-metode tersebut
memiliki bagian utama berupa perangkat optik bersipaktrometer atau monokromator yang
memiliki daerah kerja pada panjang gelombang se&§@ nm — 700 nm.

Spektrum yang dihasilkan dari spektroskopi adalaik,uatau spektrum dari senyawa
organik dari suatu bahan memiliki bentuk yang beésbentuk senyawa organik yang lain.
Penggunaan spektroskopi inframerah pada bidangakiorganik menggunakan bilangan
gelombang dari 650 cm- 4000 crit atau pada panjang gelombang @B — 15,4um, dengan
metode yang meliputi teknik serapan, teknik eméinik fluoresensi. Untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik dari spektroskopi inframerah didgwara spektroskopi inframerah transformasi
fourier fourier transform infrared FTIR) yang pada dasarnya spektroskopi FTIR adaatas
dengan spektroskopi inframerah, yang membedakah @ngembangan pada sistem optiknya
(Anonim2, 2008). Spektroskopi FTIR memiliki bany&kunggulan dibanding spektroskopi
inframerah diantaranya yaitu lebih cepat karenagplkumran dilakukan secara serentak

(simultan), serta mekanik optik lebih sederhanagdarsedikit komponen yang bergerak.




Penelitian ini merupakan proyek spektoskopi FTIRgyaiketuai oleh bapak K Sofjan
Firdausi. Spektroskopi FTIR merupakan suatu alagydigunakan untuk menguji kualitas suatu
bahan. Pada penelitian, bahan yang akan diuji Adalsu sapi murni. Pada prinsipnya penelitian
menggunakan spektroskopi FTIR bertujuan untuk mecepat dan mempermudah perancangan
dibandingkan dengan spektroskopi IR.

Bagian terpenting dalam proses spektroskopi FTi&addintensitas interferensi IR yang
terjadi. Penelitian sebelumnya dilakukan pada ta?@®8 menjelaskan tentang penentuan titik
interferensi dengan mengatur salah satu jarak cefa@ngaturan jarak cermin tersebut bertujuan
untuk menentukan titik terjadinya interferensi, gadapat menjelaskan susunan senyawa yang
menyusun bahan yang diuji. Untuk dapat menentul@aryasva penyusun bahan yang diuji.
Untuk itu data intensitas interferensi tersebutibatirekam dan diolah dalam bentuk data FT.

Sebelum data dapat diolah, data harus direkam lkeendlRomputer. Untuk itu penulis
melakukan penelitian untuk dapat merekam data lietske dalam komputer. Pada proses
perekaman, intensitas interferensi IR direkam clesitu sensor. Sensor yang digunakan dalam
proses perekaman adalah sensorPlfbtovoltaic Detectors Thermoelectrically Coolgdng

dapat merekam gelombang IR yang memiliki panjahgngeamg antara 2 — 3#m.

1.2 Perumusan M asalah

Dalam perekaman intensitas IR SensorRRotovoltaic Detectors Thermoelectrically
Cooledmempunyai resolusi 0,5 mV. Intensitas interfeesseébut akan direkam oleh komputer.
Untuk dapat dibaca oleh komputer, sinyal analogludan dari sensor tersebut harus diubah
kedalam bentuk sinyal digital. Untuk mengubah dimyelog menjadi sinyal digital diperlukan
suatu pengubah. Pengubah itu ad@lahlog to Digital Converte(ADC). ADC yang digunakan
adalah ADC 0804 yang memiliki resolusi 20 mV. Unitk Sinyal keluaran sensor harus di
kondisikan agar memenuhi resolusi dari ADC yangidakan. Kalibrasi yang digunakan untuk
pengkondisian sinyal pada rancang bangun spekipo$kbR dengan menggunakan senyawa

bensin.




1.3 Batasan M asalah
Dalam penerapan pengkondisian sinyal akan diguns&bonah sumber inframerah yang
berasal dari lampu pijar 100W dan gelombang inframeang diterima oleh sensor hanya yang

berada pada daerah panjang gelombang 2:#6

1.4 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkondisikamyal pada rancang bangun
spektroskopi FTIRfourier transform infraredl sehingga data yang diperoleh dapat masuk dan

terekam oleh komputer.

1.5 Manfaat Penelitian
Spektroskopi FTIR hasil penelitian ini dapat digksya untuk mengetahui spektrum

kimiawi dan komposisi unsur penyusun dari suatyaea.
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